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Abstrak

Tauhid adalah dasar ajaran Islam, yang menyatakan keesaan Allah Swt. dalam
semua aspek kehidupan manusia dan ibadah. Segala bentuk pengabdian, ketaatan, dan
pengabdian yang dilakukan oleh seorang Muslim harus ditujukan hanya kepada Allah
tanpa mempertimbangkan alasan atau kepentingan lain.

Syirik merupakan pelanggaran paling mendasar terhadap prinsip tauhid karena
mencampurkan orientasi ibadah kepada Allah dengan tujuan selain-Nya, baik dalam
bentuk syirik besar maupun kecil, seperti riya' dan praktik mistik yang mengarah pada
perdukunan. Hadis yang dipelajari menunjukkan bahwa Allah tidak menerima amal
yang mengandung unsur kesyirikan dan memerintahkan orang yang melakukannya

untuk meminta balasan kepada siapa pun selain Allah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memeriksa kualitas dan kebenaran hadis
Sunan Ibnu Majah No. 4193, mempelajari makna dan pesan hadis melalui studi ma‘ani
al-hadith, dan mempelajari hubungannya dengan teori logika mistika yang muncul

dalam praktik keagamaan masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis No. 4193 dari Sunan Ibnu Majah
berkualitas sahih li-dhatihi dan dapat digunakan sebagai hujjah. Semua jenis kesyirikan
dalam amal dilarang keras dalam hadis ini, termasuk praktik mistik yang berfokus pada
keuntungan duniawi.-Menurut logika mistika, hadis ini berfungsi sebagai koreksi
terhadap cara berpikir animisme dan dinamisme yang masih ada di beberapa
masyarakat. Selain itu, itu menunjukkan betapa pentingnya pemurnian tauhid dalam

semua aspek kehidupan beragama.
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